
280577 - Hukum Menjual Program Untuk Mengawasi Prilaku Anak-
anak di Komputer

Pertanyaan

Kami ini menjual program yang dengannya dapat mengawasi dan menjamin keamanaan

anak-anak sampai usia baligh terkait apa yang ditonton mereka di komputer dan semua

langkah-langkah mereka. Tujuannya untuk melindungi anak-anak tontonan konten yang
akan membahayakan mereka dan menyimpang dari perintah Allah Ta’ala. Adakah syarat
install program komputer seperti ini  atau pada HP anak harus diketahui dia atau boleh
dengan rahasia?

Jika install sudah selesai dengan diketahui oleh anak maka ada cara mudah untuk
menonaktifkan program sesaat setelah mereka duduk di depan komputer, dan ini layanan
terbuka yang memungkinkan anak menonaktifkan kerja program lalu program itu akan
kehilangan manfaatnya. Jika install program secara rahasia, apakah hal ini termasuk sisi
tajassus (memata-matai) anak? Apakah kami sebagai penjual program seperti ini
bertanggung jawab atas cara menggunakannya dengan rahasia dan terang-terangan?
Seperti diketahui bahwa syarat penggunaannya akan tertulis disertakan di dalam program.

Bisa jadi dibeli oleh orang kafir yang tidak memperhatikan syarat penggunaannya dan
akan digunakan untuk lawannya secara rahasia. Apakah kami sebagai penjual program
dan umat Islam bertanggung jawab akan hal itu? Apa yang diperintahkan oleh Islam pada
kondisi seperti ini? Bagaimana kita menjauhi yang haram ? 

Jawaban Terperinci

Pertama:

Tidak boleh menaruh program untuk mengawasi prilaku anak-anak atau orang dewasa
atau istri tanpa sepengetahuan mereka; karena hal itu termasuk tajassus yang dilarang.

Allah Ta’ala berfirman:

1 / 4

https://m.islamqa.info/id/answers/280577
https://m.islamqa.info/id/answers/280577


﴾ بُّ حِ ضاً أَيُ كُمْ بَعْ ضُ بْ بَعْ تَ غْ لا يَ وا وَ سُ سَّ لا تَجَ ثْمٌ وَ نِّ إِ ضَ الظَّ نَّ بَعْ نِّ إِ نَ الظَّ يراً مِ ثِ وا كَ بُ نِ تَ نُوا اجْ ينَ آمَ ا الَّذِ هَ ا أَيُّ يَ
يمٌ حِ ابٌ رَ نَّ اللَّهَ تَوَّ وا اللَّهَ إِ قُ اتَّ وهُ وَ مُ تُ هْ كَرِ تاً فَ يْ يهِ مَ مَ أَخِ أْكُلَ لَحْ كُمْ أَنْ يَ دُ ﴿أَحَ

سورة الحجرات: 12

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian
prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di
antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah
kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. (QS. Al
Hujurat: 12)

Bukhori (5144) dan Muslim (2563) telah meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi –
shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

« بُ طُ خْ لَا يَ انًا وَ وَ خْ كُونُوا إِ وا وَ اغَضُ بَ لَا تَ وا وَ سُ سَّ لَا تَحَ وا وَ سُ سَّ لَا تَجَ يثِ وَ دِ بُ الْحَ نَّ أَكْذَ نَّ الظَّ إِ نَّ فَ الظَّ اكُمْ وَ يَّ إِ
كَ رُ تْ حَ أَوْ يَ نْكِ ى يَ تَّ يهِ حَ ةِ أَخِ بَ طْ لَى خِ لُ عَ جُ «الرَّ

“Jauhilah prasangka, karena prasangka merupakan ucapan paling dusta. Janganlah saling
mengintai dan janganlah saling memata-matai, janganlah saling marah, jadilah kalian
bersaudara. Seorang laki-laki tidak boleh meminang pinangan saudara lainnya sampai dia
menikahinya atau meninggalkannya”. 

Dan sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

« نَّهُ إِ مْ فَ اتِهِ رَ وْ وا عَ عُ بِ تَّ لَا تَ مْ وَ وهُ رُ يِّ عَ لَا تُ ينَ وَ لِمِ سْ وا الْمُ ذُ ؤْ هِ لَا تُ لْبِ لَى قَ انُ إِ لْإِيمَ ضِ ا فْ لَمْ يُ انِهِ وَ لَمَ بِلِسَ نْ أَسْ رَ مَ شَ عْ ا مَ يَ
« )رواه الترمذي، لِهِ حْ فِ رَ وْ ي جَ لَوْ فِ هُ وَ حْ ضَ فْ تَهُ يَ رَ وْ عَ اللَّهُ عَ بَّ تَ نْ تَ مَ تَهُ وَ رَ وْ عَ اللَّهُ عَ بَّ تَ لِمِ تَ سْ يهِ الْمُ ةَ أَخِ رَ وْ عَ عَ بَّ تَ نْ تَ مَ
)رقم 2032 وأبو داود، رقم 4880

“Wahai orang-orang yang telah masuk Islam dengan lisannya namun keimanan belum
masuk ke dalam hatinya. Kalian jangan sakiti umat Islam, dan janganlah kalian
mencelanya, dan janganlah mencari-cari aibnya. Barangsiapa mencari-cari aib saudaranya
yang muslim, maka Allah akan menyingkap aibnya siapa yang dicari-cari aibnya oleh Allah,
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Dia akan mempermalukannya meskipun dia berada di dalam kendaraannya”. (HR. Tirmidzi:

2032 dan Abu Daud: 4880)

Jalan keluarnya adalah hendaknya orang tua memberitahu anak-anaknya bahwa dia
memasang program untuk mengawasi prilaku mereka terhadap perangkat komputer dan
tidak wajib memperlihatkan programnya kepada mereka, boleh disembunyikan, atau
memilih program yang tidak memungkinkan bagi anak-anak untuk menonaktifkannya.

Boleh menggunakan aplikasi  yang dapat menutup situs-situs yang buruk dan yang
semisalnya, dan hal itu tidak termasuk memata-matai, justeru hal itu menjadi sarana
mencegah kekhawatiran yang dapat menyebabkan kerusakan dan bahaya dan hal ini
termasuk tanggung jawab orang tua.

Allah Ta’ala berfirman:

﴾ ونَ صُ عْ ادٌ لا يَ دَ لاظٌ شِ لائِكَةٌ غِ ا مَ هَ لَيْ ةُ عَ ارَ جَ الْحِ ا النَّاسُ وَ هَ قُودُ لِيكُمْ نَاراً وَ أَهْ كُمْ وَ سَ وا أَنْفُ نُوا قُ ينَ آمَ ا الَّذِ هَ ا أَيُّ يَ
ونَ رُ مَ ؤْ ا يُ لُونَ مَ عَ فْ يَ مْ وَ هُ رَ ا أَمَ ﴿اللَّهَ مَ

سورة التحريم: 6

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At Tahrim: 6)

Dan dari Ibnu Umar –radhiyallahu ‘anhuma- dari Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

لَى» اعٍ عَ لُ رَ جُ الرَّ هِ وَ تِ يَّ عِ نْ رَ ئُولٌ عَ سْ وَ مَ هُ اعٍ وَ لَى النَّاسِ رَ ي عَ يرُ الَّذِ لْأَمِ ا هِ فَ تِ يَّ عِ نْ رَ ئُولٌ عَ سْ لُّكُمْ مَ كُ اعٍ وَ لُّكُمْ رَ أَلا كُ
هِ دِ يِّ الِ سَ لَى مَ اعٍ عَ دُ رَ بْ الْعَ مْ وَ هُ نْ ئُولَةٌ عَ سْ يَ مَ هِ هِ وَ لَدِ وَ ا وَ لِهَ تِ بَعْ لَى بَيْ ةٌ عَ يَ اعِ أَةُ رَ رْ الْمَ مْ وَ هُ نْ ئُولٌ عَ سْ وَ مَ هُ هِ وَ تِ لِ بَيْ أَهْ
« )رواه البخاري، رقم 7138 ومسلم، رقم 1829.( هِ تِ يَّ عِ نْ رَ ئُولٌ عَ سْ لُّكُمْ مَ كُ اعٍ وَ لُّكُمْ رَ كُ هُ أَلا فَ نْ ئُولٌ عَ سْ وَ مَ هُ وَ

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas
kepemimpinannya. Seorang penguasa adalah pemimpin dan dia bertanggung jawab atas
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kepemimpinannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi anggota keluarganya dan dia
bertanggung jawab atas mereka, dan seorang wanita adalah pemimpin atas rumah

suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab atas mereka, dan seorang
hamba sahaya adalah pemimpin atas harta tuannya dan bertanggung jawab atasnya.
Ketahuilah bahwa setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab
atas kepemimpinannya”. (HR. Bukhori: 7138 dan Muslim: 1829)

Bukhori (7151) dan Muslim (142) telah meriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar Al Muzani –
radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Saya telah mendengar Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa
sallam- bersabda:

«
ةَ نَّ هِ الْجَ لَيْ مَ اللَّهُ عَ رَّ لا حَ هِ إِ تِ يَّ عِ وَ غَاشٌّ لِرَ هُ وتُ وَ مُ مَ يَ وْ وتُ يَ مُ ةً يَ يَّ عِ يهِ اللَّهُ رَ عِ رْ تَ سْ دٍ يَ بْ نْ عَ ا مِ «مَ

“Tidaklah seorang hamba yang diberikan amanah oleh Allah memimpin rakyat, meninggal

dunia dalam keadaan curang kepada rakyatnya, maka Allah telah mengharamkan surga
baginya”.

Kedua:

Adapun menjual aplikasi ini dan yang lainnya yang memungkinkan digunakan untuk hal
yang mubah dan yang haram, maka hukum asalnya boleh menjualnya dan berbisnis di
dalamnya, kecuali jika diketahui atau besar kemungkinannya bahwa si pembeli akan
menggunakannya pada yang haram, maka tidak boleh menjual kepadanya.

Jika kondisinya tidak diketahui atau masih ragu-ragu, apakah akan digunakan untuk yang
haram atau tidak, maka tidak masalah menjualnya kepadanya. Jika digunakan ke dalam
yang haram maka dosanya kepada dia sendiri.

Terdapat dalam Fatawa Lajnah Daimah (13/109): “Setiap  yang digunakan untuk perkara
haram, atau besar kemungkinannya digunakan untuk hal itu; maka haram diproduksi,
diimpor, menjualnya, dan dipromosikan kepada umat Islam”.

Wallahu A’lam
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